
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa gambaran pengetahuan 

masyarakat tentang personal hygiene cuci tangan terhadap pengendalian 

penularan covid di blok c asrama yon arhanud2 kostrad malang dengan 

total responden 40 orang, sebagian kecil yaitu 7 responden (18%) memiliki 

pengetahuan baik. Setengahnya yaitu 20 responden (50%) memiliki 

pengetahuan cukup, dan hampir setengahnya yang memiliki pengetahuan 

kurang yaitu 13 responden (32%). 

5.2 Saran  

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan 

hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi profesi keperawatan  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan 

bagi profesi dalam mengembangkan perencanaan keperawatan 

tentang personal hygiene cuci tangan terhadap pengendalian 

penularan covid. 

2. Bagi peneliti yang akan datang 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat diterapkan dan 

sekaligus menjadi edukasi peneliti tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang personal hygiene 

cuci tangan tehadap pengendalian penularan covid. 



3. Bagi responden 

Diharapkan masyarakat lebih menambah pengetahuan 

sekaligus media untuk sosialisasi dan dapat memberikan informasi 

dalam menerapkan personal hygiene cuci tangan terhadap 

pengendalian penularan covid. 
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